
i 

 

PENERAPAN METODE ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR PAI PADA KOMPETENSI DASAR MENCERITAKAN 

KISAH KETELADANAN NABI MUSA AS DI KELAS 4 SD NEGERI 3 

PURBALINGGA WETANTAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

 

 

 
 

 

 

 

SKRIPSI 

  

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

IAIN Purwokerto untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

(S. Pd.) 

 

 

 

Oleh:  

RAKHMAWATI SUKMA INTAN 

NIM. 1522402243 

 

 

 

PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PURWOKERTO 

2019 
 

 



 

ii 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

  



 

v 

 

PENERAPAN METODE ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR PAI PADA KOMPETENSI DASAR MENCERITAKAN 

KISAH KETELADANAN NABI MUSA AS DI KELAS 4 SD NEGERI 3 

PURBALINGGA WETAN TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

 

Rakhmawati Sukma Intan NIM. 1522402243 

Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah penerapan 

metode role playing, meningkatkan hasil pembelajaran PAI melalui penerapan 

metode role playing pada peserta didik kelas 4 SD Negeri 3 Purbalingga Wetan 

tahun pelajaran 2018/ 2019. 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini 

adalah speserta didik kelas 4 SD Negeri 3 Purbalingga Wetan tahun pelajaran 

2018/ 2019 yang berjumlah 17 peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa 

tes, obeservasi dan wawancara. Variabel yang digunakan dalam  penelitian ini 

adalah peningkatan hasil belajar  mata pelajaran PAI, metode role playing. 

Analisis data yang diunakan, yaitu analisis data kuantitatif dan kualitatif.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Langkah penerapan metode 

role playing yang tepat yaitu (a) menyiapkan materi dan perlengkapan drama, (b) 

menjelaskan materi menggunakan metode role playing, (c) pembagian peran 

peserta didik, (e) evaluasi, (f) penguatan, (g) kesimpulan. (2) Penerapan metode 

role playing dapat meningkatkan pembelajaran PAI SD Negeri 3 Purbalingga 

Wetan tahun pelajaran 2018/ 2019 yang dibuktikan dengan peningkatan hasil 

belajar, yaitu siklus I 58,82%, dan siklus II 82,35%.(3) kendala yang dihadapi 

antara lain: (a) guru kurang menguasai langkah metode role playing, (b) peserta 

didik canggung dan malu-malu, (c) peserta didik kebingungan saat bermain role 

playing, solusi yang diberikan yaitu : (a) memberikan arahan kepada guru 

mengenai langkah penerapan metode role playing, (b) memberikan motivasi 

kepada peserta didik, (c) pembagian kelompok dan peran yang merata. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode role playing dapat 

meningkatkan pembelajaran PAI pada peserta didik kelas 4 SD Negeri 3 

Purbalingga Wetan tahun pelajaran 2018/ 2019. 

 

Kata Kunci : metode role playing, hasil belajar, pembelajaran PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fokus kegiatan pembelajaran di sekolah adalah interaksi pendidik dan 

peserta didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang tersusun dalam 

suatu kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran di dalam pendidikan dasar 

(SD/MI) bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar terhadap siswa 

berupa kemampuan akademik, keterampilan hidup, pengembangan moral, 

pembentukan karakter yang kuat, kemampuan untuk bekerjasama, dan 

pengembangan estetika terhadap dunia sekitar. 

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan.
1
 Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta 

dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya  meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Namun 

seringkali dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, 

materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh 

siswa dengan optimal, dengan kata lain tidak seluruh materi pelajaran dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa, bahkan lebih parah lagi siswa sebagai 

penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan.  

Keberhasilan pendidikan di sekolah antara lain ditentukan oleh 

keberhasilan guru dalam mengajar di kelas dan mutu tenaga kependidikan. 

Keberhasilan guru dalam mengajar di kelas ditentukan oleh banyak faktor 

seperti, perencanaan, persiapan mengajar, metode mengajar, media mengajar, 

sarana dan prasarana lain yang menunjang sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan suatu hasil yang  dicapai oleh 

                                                             
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2013) hlm 61. 
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siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang diperoleh melalui 

kegiatan evaluasi.  

Begitu juga dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 3 Purbalingga 

Wetan, kegiatan  pembelajaran belum optimal sehingga hasil belajar siswa 

masih rendah, dari hasil ulangan harian pada kompetensi dasar “Menceritakan 

Kisah Keteladanan Nabi Musa as”, diperoleh data dari 17 siswa yang belum 

mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan Sekolah 

yaitu 70 Sebanyak 11 siswa (64,71%) belum tuntas KKM dan hanya 6 siswa 

(35,29%) yang tuntas KKM dengan nilai tertinggi 90, nilai terendah 46 dan 

rata-rata kelas 62,29. 

Berdasarkan data di atas rata-rata hasil ulangan mata pelajaran PAI 

hanya sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai di atas batas ketuntasan 

belajar (KKM). Menurut Slameto ada beberapa faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya nilai hasil belajar siswa, diantaranya: 
2
 

1. Faktor intern 

Faktor intern adalah beberapa factor yang berasal dari siswa itu sendiri, 

diantaranya ada kemungkinan siswa malas, kurang memperhatikan guru, 

sering tidak masuk  atau tidak teratur dalam belajar. 

2. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar, seperti,: 

a. Faktor Guru 

Ada kemungkinan guru kurang persiapan dalam setiap pembelajaran, 

kurang kreatif dan kurang inovatif, dalam menyampaikan materi 

pelajaran 

b. Faktor Sarana Prasarana 

Ada kemungkinan kurangnya buku-buku pelajaran dan buku 

pendukung, alat peraga dan sarana yang lain. 

c. Faktor Orang tua 

                                                             
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 54 
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Ada kemungkinan orang tua dari siswa kurang begitu memperhatikan 

anaknya, kurang memperhatikan jam belajar anaknya. 

d. Faktor KBM 

Adapun faktor belum lulusnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

siswa adalah: 

1) Komunikasi satu arah. 

2) Pembelajaran masih konvensional. 

3) Metode yang digunakan seadanya. 

Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri 3 Purbalingga 

Wetan cenderung masih menggunakan metode-metode lama yaitu demonstrasi 

dan ceramah yang membiasakan anak duduk diam mendengarkan guru 

mnenjelaskan materi yang sedang diajarkan. Begitu pula dengan peserta didik, 

sebagian dari mereka bahkan tidak mengetahui kisah dari keteladanan Nabi 

Musa As dan bermain sendiri didalam kelas. Jadi, ketika guru sedang 

menerangkan mereka hanya diam dan setelah selesai pembelajaran ditanya 

kembali tentang kisah keteladanan Nabi Musa As mereka hanya mengangguk. 

Berdasar latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti akan 

berusaha meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PAI dengan 

melaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang 

akan penulis lakukan menggunakan metode Role Playing pada kompetensi 

dasar kisah keteladanan Nabi Musa As di kelas 4 semester 1  di  SD Negeri 3 

Purbalingga Wetan yang sejatinya belum pernah dilakukan selama mengajar. 

Metode  Pembelajaran  Role Playing  adalah suatu cara penguasaan 

bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan  imajinasi  dan penghayatan 

siswa. Pengembangan  dan  penghayatan siswa dilakukan dengan memerankan 

sebagai tokoh.
3
 Permainan ini pada umumnya dilakukan  lebih dari satu orang, 

hal itu tergantung pada apa yang diperankan. 

Metode role playing ini anak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan imajinasinya dalam  memerankan seorang tokoh atau benda-

benda tertentu dengan mendapat ulasan dari guru agar mereka menghayati dari 

                                                             
3
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2013) hlm 213. 
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sifat-sifat dari tokoh atau benda tersebut. Dalam bermain peran anak diberi 

kesempatan untuk menggunakan benda-benda di sekitarnya dan 

mengkhayalkan jika benda tersebut diperlukan dalam memerankan tokoh yang 

dibawakan. Keunggulan metode role playing, antara lain : 

1. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa, 

disamping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit untuk 

dilupakan. 

2. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi 

dinamis dan penuh antusias. 

3. Membangkitkan gairah dan semangat optimism dalam diri siswa serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan. 

4. Siswa dapat terjun langsung untuk memerankan sesuatu yang akan dibahas 

dalam proses pembelajaran. 

Secara teoritik, penerapan Role Playing membutuhkan keterlibatan 

sebagian atau semua siswa dalam  memerankan suatu tokoh atau benda. 

Kondisi ini menuntut siswa untuk tidak diam, ia akan aktif tetapi dinamis. Hal 

ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa sangat terasa. Namun 

pengalaman penulis selama ini dengan cara belajar verbal siswa hanya 

mendengarkan guru berceramah dari hari ke hari, tidak membuat siswa senang 

mengikuti pelajaran, tetapi siswa menjadi jenuh dan tidak ada minat belajar. 

Dari uraian di atas peneliti berkeyakinan bahwa metode Role Playing 

sangat efektif  digunakan dalam  peningkatan  hasil belajar PAI pada materi kisah 

keteladanan Nabi Musa As, karena dalam metode ini anak-anak akan lebih 

senang dan lebih mempunyai makna jika belajar dilaksanakan sambil bermain, 

dengan bermain siswa akan memperoleh kesempatan berkembang seutuhnya baik 

fisik, intelektual dan perilaku (psikososial dan emosional). 

B. Defini Operasional 

Guna memudahkan pembaca dalam memahami maksud judul 

penelitian ini, maka berikut ini penulis sajikan definisi operasional variabel 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 

1. Hasil Belajar 



 

5 

 

Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan 

sebagainya) oleh usaha (pikiran, tanaman-tanaman, sawah, ladang, hutan 

dan sebagainya).
4
 Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan, atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 

Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagi hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan.
5
 

2. Metode Pembelajaran Role Playing (Bermain Peran) 

Bermain peran atau role playing adalah mendramatisasikan cara 

bertingkah laku orang-orang tertentu dalam posisi yang membedakan 

peranan masing-masing dalam suatu organisasi atau kelompok di 

masyarakat.
6
 Metode role playing adalah bentuk metode mengajar dengan 

cara mendramakan atau  memerankan cara bertingkah laku dalam 

hubungan sosial, yang lebih menekankan pada kenyataan-kenyataan 

dimana para siswa diikutsertakan dalam memainkan peranan didalam 

mendramakan masalah-masalah sosial.
 

Metode pembelajaran  role playing  adalah suatu cara penguasaan 

bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan  imajinasi  dan penghayatan 

siswa. Pengembangan  dan  penghayatan siswa dilakukan dengan 

memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 

umumnya dilakukan  lebih dari satu orang, hal itu tergantung pada apa 

yang diperankan. Dalam  metode ini anak diberi  kesempatan untuk 

mengembangkan imajinasinya dalam  memerankan seorang tokoh atau 

benda-benda tertentu dengan mendapat ulasan dari guru agar mereka 

menghayati dari sifat-sifat dari tokoh atau benda tersebut. Dalam bermain 

                                                             
4
 Tim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:  Depdiknas. 2002) hlm. 391. 

5
 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 2014) 

hlm 2. 
6
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Rosdakarya, 1986) hlm 8. 
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peran anak diberi kesempatan untuk menggunakan benda-benda di 

sekitarnya dan mengkhayalkan jika benda tersebut diperlukan dalam 

memerankan tokoh yang dibawakan.
12 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pengertian pendidikan agama Islam dalam arti umum adalah 

sebagai berikut : 

Menurut Ahmad D Marimba, pendidikan Islam yaitu 

bimbingan jasmani dan rohani, berdasarkan hukum-hukum 

agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam.
7
  

Menurut Arifin, Pendidikan Islam yaitu usaha orang dewasa 

muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 

membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 

(kemampuan Dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 

titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.
8
 

 

Dari berbagai pendapat dan definisi diatas, dapat diambil suatu 

benang merah, bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu bimbingan, 

terhadap mental (jiwa) dan jasmani seseorang berdasarkan hukum-hukum 

Islam sehingga dapat tercipta manusia yang sempurna (insan kamil), sehat 

jasmani dan rohani yang akhirnya akan dapat mengamalkan serta 

menjadikannya ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya. 

Sedangkan arti khususnya, pendidikan agama Islam merupakan 

sebutan yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus 

dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikanya pada 

tingkat tertentu. Ia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum 

suatu sekolah sehingga merupakan alat untuk mencapai tujuan sekolah 

yang bersangkutan.  

 

 

 

                                                             
7
 Ahmad. D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 

2006) hlm 203. 

8
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)  hlm 8. 
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C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ini yaitu “Apakah metode Role Playing dapat meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran PAI pada Kompetensi Dasar menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Musa As di kelas 4 SD Negeri 3 Purbalingga Wetan Tahun 

Pelajaran 2018/2019?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kompetensi Dasar menceritakan kisah keteladanan Nabi Musa As di kelas 4 

SD Negeri 3 Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas ini antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Dapat menimbulkan kemampuan siswa sehingga dapat mengembangkan 

potensi diri secara optimal, terutama dalam hal penguasaan materi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
 
 

2. Bagi Guru 

Dapat jadikan sebagai bahan masukan bahwa pembelajaran metode Role 

Playing didapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha peningkatan belajar 

siswa, dapat meningkatkan profesionalisme guru, dan  meningkatkan daya 

saing sekolah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas, maka sistimatika 

pembahasan skripsi ini penulis susun sebagai berikut:  
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Penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal, 

bagian utama, dan diakhiri lampiran-lampiran. Dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Pada bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman  nota  pembimbing,  pengesahan, halaman  motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran-lampiran. 

Adapun bagian utama terdiri dari: 

Bab satu pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan  masalah, tujuan dan kegunan penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab dua landasan teori  meliputi; kajian pustaka, kerangka teori dan 

rumusan hipotesis.  

Bab tiga metode penelitian, yang meliputi : Jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik 

analiis data. 

Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

deskripsi pra siklus, deskripsi per siklus dan pembahasan. 

Bab lima penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Pada Kompetensi Dasar Menceritakan Kisah Keteladanan Nabi Musa as di 

Kelas 4 SD Negeri 3 Purbalingga Wetan Tahun Pelajaran 2018/ 2019” dapat 

disimpulkan bahwa setelah peneliti melakukan tindakan yang meliputi dua 

siklus tindakan, peneliti mendapatkan data hasil penelitian. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah jika pembelajaran kisah keteladanan Nabi Musa as pada 

Mata Pelajaran PAI di kelas 4 dibelajarkan dengan menggunakan metode Role 

Playing akan  meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang peneliti targetkan. Nilai rata- rata akhir setelah dilakukan 

tindakan menggunakan metode Role Playing lebih besar dari nilai rata- rata 

sebelum dilakukan tindakan. Pada kondisi awal, pembelajaran yang dilakukan 

dengan metode klasik dan media seadanya, ternyata hasilnya belum maksimal. 

Hal ini terbukti dari nilai rata-rata hasil test sebelum dilakukannya tindakan  

yaitu : 62,29 dengan  prosentase ketuntasan  35,29%.  Pada siklus I nilai rata-

ratanya yaitu 67,05 dengan prosentase ketuntasan 58,82%. Pada siklus II 

dengan  berbagai perbaikan, nilai  rata-ratanya yaitu 75,52 dengan prosentase 

ketuntasan 82,35%. Antara siklus I  dan siklus II terjadi kenaikan yang 

signifikan. Hal ini terbukti dari prosentase ketuntasan pada siklus I mencapai 

58,82%, sedangkan prosentase ketuntasan pada siklus II mencapai  82,35%. 

 Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan, maka dapat membuktikan 

bahwa hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa "Jika Pembelajaran Kisah Keteladanan Nabi Musa as pada mata 

pelajaran PAI menggunakan Metode Role Playing, dimungkinkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SD N 3 Purbalingga Wetan 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga dapat diterima". 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Hendaknya lebih fokus dalam proses belajar mengajar dan 

memperhatikan penjelasan dari guru. 

b. Peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

c. Lebih percaya diri dalam memberikan tanggapan atau pendapatnya. 

d. Peserta didik dapat memanfaatkan belajar bermain peran dalam 

pembelajaran yang lain dan dapat digunakan dalam bersosialisasi di 

masyarakat. 

2. Bagi Pendidik/ Guru 

a. Guru harus lebih berusaha dalam mengarahkan peserta didik untuk 

tetap fokus dan aktif dalam proses belajar mengajar. 

b. Guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

demi tercapainya tujuan pembelajaran, diantaranya dengan 

menggunakan metode yang bervariasi, optimalisasi media 

pembelajaran, memberikan reward dan punishment  serta  memberikan  

motivasi kepada siswa. 

c. Guru hendaknya tidak ragu untuk menerapkan metode role playing, 

karena metode ini dapat mengembangkan kemampuan guru dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar serta lebih melibatkan siswa 

aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan dapat 

tercapai yang  pada akhirnya  hasil belajar akan meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

 Hendaknya sekolah dapat lebih memberikan motivasi kepada guru 

dan kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar 

mengajar, sebagai bahan acuan bagi para guru untuk terus meningkatkan 

kualitas pembelajarn guna tercapainya tujuan pembelajaran yang  pada 

akhirnya menciptakan pendidikan yang berkulitas. 
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